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Gangguan akibat kekurangan yodium (GAKY) merupakan salah satu masalah gizi 

penting di Indonesia yang memiliki pengaruh langsung terhadap kesehatan 

masyarakat dan kualitas sumber daya manusia. Kekurangan yodium dapat 

menghambat perkembangan fisik maupun kognitif, menyebabkan penurunan 

fungsi kelenjar tiroid, dan memicu berbagai gangguan kesehatan seperti gondok, 

kretinisme, gangguan pertumbuhan, serta penurunan tingkat kecerdasan. 

Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya konsumsi yodium 

menjadi salah satu faktor penyebab masalah ini. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dirancang untuk membantu anak-anak sekolah lebih memahami GAKY, 

dengan cara memberikan edukasi gizi yang menggunakan media visual sebagai 

alat utamanya. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dengan media 

PowerPoint dan diskusi interaktif yang dilaksanakan pada bulan November 2025 

di SD Negeri 24 Meulaboh dengan melibatkan 11 siswa kelas VI. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner pengetahuan. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 44 

menjadi 85. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 

p=0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara pengetahuan 

sebelum dan sesudah penyuluhan. Dengan demikian, edukasi kesehatan berbasis 

media visual dan diskusi interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan anak sekolah dan dapat menjadi strategi preventif yang tepat dalam 

upaya pencegahan GAKY sejak usia dini, serta diperlukan program edukasi 

berkelanjutan dengan melibatkan guru, tenaga kesehatan, dan orang tua untuk 

memastikan dampak jangka panjang. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) masih menjadi salah satu permasalahan gizi 

utama di Indonesia yang berdampak signifikan terhadap kesehatan masyarakat dan kualitas sumber 

daya manusia. Yodium merupakan mikronutrien esensial yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah sangat 

kecil, namun memiliki peran krusial dalam sintesis hormon tiroid yang mengatur pertumbuhan, 

perkembangan, dan metabolisme tubuh. Kekurangan yodium dapat menimbulkan berbagai gangguan 

kesehatan, seperti pembesaran kelenjar tiroid (gondok), hambatan pertumbuhan fisik, penurunan 

kecerdasan, serta gangguan perkembangan mental dan motorik, terutama pada anak usia sekolah 

(Sulistiyawati et al., 2022). 

Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) menegaskan bahwa GAKY 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius karena berkaitan erat dengan penurunan 

kemampuan kognitif dan produktivitas manusia dalam jangka panjang. Dampak GAKY tidak hanya 

bersifat individual, tetapi juga berkontribusi terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia suatu 
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wilayah. GAKY umumnya ditemukan pada daerah dengan kandungan yodium lingkungan yang rendah, 

seperti wilayah dataran tinggi atau daerah dengan tanah miskin yodium, sehingga masyarakat yang 

tinggal di wilayah tersebut lebih rentan mengalami defisiensi yodium. Kondisi ini sering kali ditandai 

dengan gondok, namun pada individu tanpa gejala klinis pun dapat terjadi penurunan kecerdasan rata-

rata hingga 10 poin IQ. Tingkat pengetahuan gizi masyarakat berperan penting dalam menentukan 

perilaku konsumsi pangan, termasuk dalam pemilihan dan penggunaan garam beryodium dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengetahuan gizi yang baik cenderung mendorong individu untuk menerapkan 

pola makan yang lebih sehat dan seimbang. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa edukasi gizi merupakan salah satu strategi efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait pencegahan GAKY. Penyuluhan gizi 

yang disampaikan secara tepat dan didukung oleh media edukatif yang menarik dapat meningkatkan 

pemahaman serta penerimaan informasi gizi secara lebih optimal. Dampak buruk GAKY terhadap 

sistem saraf pusat dapat dicegah melalui konsumsi garam beryodium secara rutin dan berkelanjutan 

(Miko, 2021). Meskipun Indonesia telah menerapkan program fortifikasi garam beryodium secara 

nasional, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kasus GAKY masih ditemukan di berbagai daerah. Hal 

ini disebabkan oleh rendahnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya penggunaan garam 

beryodium, terbatasnya edukasi gizi, serta kebiasaan konsumsi pangan sumber yodium yang belum 

optimal, seperti ikan laut dan hasil olahan laut (Syafikri et al., 2019). 

Kondisi tersebut berpotensi terjadi di wilayah Aceh Barat, khususnya pada kelompok anak usia 

sekolah dasar di SD Negeri 24 Meulaboh. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum memahami manfaat yodium, sumber pangan yang mengandung yodium, serta dampak 

kekurangan yodium terhadap kesehatan dan kecerdasan. Padahal, usia sekolah dasar merupakan fase 

strategis dalam pembentukan kebiasaan makan sehat dan perkembangan kognitif anak. Rendahnya 

pengetahuan ini berdampak pada rendahnya konsumsi garam beryodium dan minimnya minat anak-

anak terhadap pangan sumber yodium, meskipun wilayah Meulaboh merupakan daerah pesisir dengan 

ketersediaan hasil laut yang melimpah. 

Berdasarkan kajian literatur, sebagian besar kegiatan pengabdian dan penelitian sebelumnya 

berfokus pada edukasi GAKY pada ibu rumah tangga atau masyarakat umum, sementara intervensi 

edukasi yang secara spesifik menargetkan anak sekolah dasar dengan pendekatan media visual interaktif 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini memiliki unsur kebaruan, yaitu 

penerapan edukasi gizi berbasis media visual dan diskusi interaktif yang disesuaikan dengan 

karakteristik anak sekolah dasar sebagai kelompok sasaran utama, khususnya di wilayah pesisir Aceh 

Barat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak usia 

sekolah dasar mengenai Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY), meliputi pengertian, dampak, 

sumber pangan yodium, serta upaya pencegahan melalui konsumsi garam beryodium. Secara khusus, 

kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya yodium bagi 

pertumbuhan dan kecerdasan, mendorong kebiasaan konsumsi garam beryodium dan pangan sumber 

yodium sejak dini, serta  mendukung upaya pencegahan GAKY secara preventif melalui edukasi gizi 

yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam menciptakan generasi yang lebih sehat, cerdas, dan berpengetahuan gizi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode intervensi edukatif 

melalui sosialisasi dan edukasi gizi, yang dikombinasikan dengan pendekatan kuantitatif untuk 

mengevaluasi efektivitas kegiatan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi terkait Gangguan Akibat 

Kekurangan Yodium (GAKY). 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara bertahap dan sistematis yang meliputi tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Rangkaian tahapan ini dirancang untuk memastikan 

bahwa kegiatan berjalan terstruktur, efektif, serta mampu menjawab permasalahan rendahnya 

pengetahuan siswa mengenai GAKY. Kegiatan ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan analisis situasi melalui pengumpulan data awal mengenai tingkat 

pengetahuan siswa tentang GAKY dan kebiasaan konsumsi pangan sumber yodium. Kegiatan ini 

dilakukan melalui observasi langsung di SD Negeri 24 Meulaboh serta koordinasi dengan pihak sekolah 

untuk memperoleh gambaran kondisi awal dan perizinan pelaksanaan kegiatan. 

Berdasarkan hasil analisis situasi, tim pengabdian menyusun dan menyiapkan materi edukasi 

yang mencakup pengertian GAKY, penyebab, dampak terhadap kesehatan dan kecerdasan, sumber 

pangan yang mengandung yodium, serta upaya pencegahan melalui konsumsi garam beryodium. Selain 

itu, tim juga menyiapkan media edukasi berupa bahan presentasi PowerPoint yang dilengkapi dengan 

gambar dan video edukatif agar mudah dipahami oleh anak usia sekolah dasar. Pada tahap ini, instrumen 

evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test juga disusun untuk mengukur tingkat pengetahuan 

siswa sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Kuesioner terdiri dari delapan pertanyaan yang berkaitan 

dengan pemahaman dasar mengenai GAKY dan pencegahannya. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 1 November 2025 di SD 

Negeri 24 Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat. Kegiatan ini melibatkan 11 orang siswa kelas VI sebagai 

peserta dan dilaksanakan oleh tim mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Teuku Umar. Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test kepada seluruh peserta untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai GAKY. Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi 

edukasi gizi menggunakan media PowerPoint yang disampaikan secara komunikatif dan interaktif. 

Materi mencakup pengertian GAKY, dampak kekurangan yodium, manfaat yodium bagi pertumbuhan 

dan kecerdasan, sumber pangan yodium, serta cara pencegahan melalui konsumsi garam beryodium. 

Untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa, kegiatan edukasi disertai dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab. Selain itu, siswa juga diperkenalkan secara langsung dengan contoh produk garam 

beryodium melalui pengenalan label kemasan sebagai bentuk edukasi praktis. Sebagai bagian dari 

pendekatan edukatif, siswa diberikan contoh camilan sehat berupa jasuke (jagung, susu, dan keju) guna 

menumbuhkan minat terhadap konsumsi pangan bergizi. Setelah seluruh materi disampaikan, peserta 

diminta mengisi kuesioner post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah mengikuti 

kegiatan edukasi. 

 

 

Tahap Persiapan 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap PelaksaTahap Persiapan 

Tahap Evaluasi 

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan PKM 
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Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk menilai 

efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai GAKY. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik Paired Sample T-Test guna mengetahui perbedaan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. 

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ditentukan berdasarkan peningkatan nilai rata-rata 

pengetahuan siswa, dengan target peningkatan minimal sebesar 20%, serta persentase peserta yang 

memperoleh nilai post-test ≥ 70. Selain aspek pengetahuan, evaluasi juga mempertimbangkan tingkat 

partisipasi dan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung sebagai indikator keberhasilan proses 

edukasi. Melalui tahapan metode pelaksanaan yang sistematis dan terstruktur ini, kegiatan pengabdian 

diharapkan mampu memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

pentingnya konsumsi yodium serta mendukung upaya pencegahan GAKY sejak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 11 siswa kelas VI SD Negeri 24 Meulaboh 

sebagai responden. Evaluasi hasil kegiatan difokuskan pada perubahan tingkat pengetahuan siswa 

mengenai Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi. 

 

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin dan Umur 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin dan Umur 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 5 45 

Perempuan 6 55 

Umur (tahun) Jumlah Persentase (%) 

12 9 82 

11 2 18 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, responden terdiri atas 6 siswa perempuan (55%) dan 5 siswa 

laki-laki (45%). Dari aspek usia, sebagian besar responden berusia 12 tahun (82%), sedangkan sisanya 

berusia 11 tahun (18%). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa peserta berada pada fase akhir usia 

sekolah dasar, yang merupakan periode penting dalam perkembangan kognitif dan pembentukan 

perilaku makan.. Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, berikut adalah karakteristik 

responden menurut jenis kelamin dan umur yang dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Rata-Rata Nilai Pengetahuan Responden 

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Pengetahuan Responden 

Variabel 

Pengetahuan 
Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-Rata 

Pre-Test 12,5 75 44 

Post-Test 62,5 100 85 

 

Dari pre-test dan post-test pada 11 responden, yaitu mendapatkan rata-rata skor pengetahuan 

siswa sebagaimana yang tercantum dalam Tabel 2. Sebelum kegiatan penyuluhan dilaksanakan, nilai 

rata-rata pengetahuan siswa hanya sebesar 44, dengan rentang nilai mulai dari 12,5 hingga 75. Setelah 

diberikan edukasi gizi terkait Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY), rata-rata nilai tersebut 
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naik menjadi 85, dengan nilai terendah 62,5 dan tertinggi 100. Temuan ini mengindikasikan adanya 

peningkatan yang cukup bermakna dalam pengetahuan siswa usai mengikuti kegiatan penyuluhan. 

 

Perbandingan Nilai Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyampaian Materi 

Tabel 3. Perbandingan Nilai Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

No 
Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

Pre-Test 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

Post-Test 

Persentase 

(%) 

1 Kurang 8 72,2 0 0 

2 Cukup 2 18,2 2 18,2 

3 Baik 1 9,1 9 81,8 

 Total 11 100 11 100 

 

Berdasarkan Tabel 3, sebelum diberikan edukasi mengenai Gangguan Akibat Kekurangan 

Yodium (GAKY), mayoritas siswa (72,7%) berada pada kategori pengetahuan rendah, dan hanya 9,1% 

yang memiliki pengetahuan baik. Setelah kegiatan penyuluhan dilakukan, tampak adanya peningkatan 

yang cukup besar, di mana 81,8% siswa masuk dalam kategori pengetahuan baik dan tidak adanya siswa 

dengan nilai yang rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa program penyuluhan yang dilaksanakan 

berhasil meningkatkan pemahaman siswa terkait pentingnya konsumsi garam beryodium serta upaya 

pencegahan GAKY. 

 

Gambar 1. Penyampaian materi edukasi 

Hasil Perbandingan Menggunakan Analisis Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pre-test  

Pos-test 
-40.90909 15.90097 4.79432 -51.59151 -30.22667 -8.533 10 .000 

 

Berdasarkan hasil uji statistik Paired Sample T-Test yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan nilai awal dan akhir pada materi edukasi, menunjukkan bahwa diperoleh nilai rata-rata 

selisih (mean difference) yaitu -40,91 dengan standar deviasi 15,90 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
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(p < 0,05). Nilai p-value yaitu 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan awal dan akhir penyuluhan. 

Temuan tersebut menjawab bahwa ada perbedaan pengetahuan yang signifikan antara nilai awal 

dan akhir pelaksanaan penyuluhan mengenai Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY). Dengan 

kata lain, pemberian edukasi gizi terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai pentingnya asupan yodium bagi kesehatan. 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan 

Pembahasan 

Berdasarkan Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa SD Negeri 24 

Meulaboh mengenai Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) masih tergolong rendah. 

Sebagian besar siswa belum memahami fungsi yodium, sumber pangan yang mengandung yodium, 

serta dampak kekurangan yodium terhadap pertumbuhan dan kecerdasan. Kondisi ini mencerminkan 

masih terbatasnya paparan informasi gizi pada anak usia sekolah dasar, meskipun wilayah Meulaboh 

merupakan daerah pesisir dengan ketersediaan sumber pangan laut yang melimpah. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Rabbani dan Nandiyanto (2022) yang menyatakan bahwa sebagian besar anak 

sekolah dasar di Indonesia belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pentingnya konsumsi 

garam beryodium. 

Setelah diberikan edukasi gizi berbasis media visual dan diskusi interaktif, terjadi peningkatan 

pengetahuan siswa secara signifikan. Peningkatan nilai rata-rata post-test serta pergeseran kategori 

pengetahuan dari dominan “kurang” menjadi “baik” menunjukkan bahwa metode edukasi yang 

diterapkan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai GAKY. Hasil ini sejalan dengan 

temuan Mutalazimah et al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan media visual dalam edukasi 

gizi mampu meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa secara lebih optimal dibandingkan metode 

konvensional. 

Efektivitas intervensi ini dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory (SCT), yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

individu dan lingkungan (Fitriani et al., 2023). Penyampaian materi secara interaktif serta penggunaan 

media visual yang menarik membantu meningkatkan perhatian, pemahaman, dan kepercayaan diri 

siswa dalam menerima informasi gizi. Selain itu, berdasarkan Health Belief Model (HBM), peningkatan 

pengetahuan siswa mengenai risiko dan dampak GAKY dapat memperkuat persepsi manfaat konsumsi 

garam beryodium sebagai upaya pencegahan sejak dini (Rachmawati et al., 2024). 

Pemberian contoh camilan sehat berupa jasuke sebagai bagian dari kegiatan edukasi juga 

berperan dalam memperkuat pesan gizi melalui pengalaman langsung. Pendekatan ini membantu siswa 

mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan praktik konsumsi pangan sehat dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun demikian, peningkatan pengetahuan belum secara otomatis menjamin perubahan 

perilaku jangka panjang. Oleh karena itu, keberlanjutan hasil kegiatan ini memerlukan dukungan 
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lingkungan sekolah dan keluarga. Pendekatan promosi kesehatan berbasis sekolah menekankan 

pentingnya keterlibatan guru, orang tua, serta penciptaan lingkungan yang mendukung perilaku makan 

sehat agar dampak edukasi dapat berkelanjutan (Liu et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat 

ini berhasil menjawab tujuan program, yaitu meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai 

GAKY melalui edukasi gizi yang terstruktur dan interaktif. Pendekatan ini berpotensi menjadi strategi 

preventif yang efektif dalam upaya pencegahan GAKY apabila dilaksanakan secara berkelanjutan di 

lingkungan sekolah. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis media 

visual merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar 

mengenai Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY). Peningkatan pemahaman siswa 

mencerminkan bahwa penyampaian materi gizi yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia 

sekolah dapat menjadi strategi awal yang penting dalam upaya pencegahan GAKY sejak dini. 

Peningkatan pengetahuan yang dicapai melalui kegiatan ini memiliki implikasi konseptual bahwa 

intervensi edukasi gizi di lingkungan sekolah berperan sebagai fondasi pembentukan kesadaran gizi dan 

perilaku konsumsi pangan sehat pada anak. Oleh karena itu, edukasi gizi tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana penguatan perilaku preventif terhadap masalah gizi 

mikro. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan pengabdian selanjutnya mengintegrasikan 

edukasi gizi tentang GAKY ke dalam program pembelajaran sekolah melalui pelibatan guru sebagai 

agen edukasi berkelanjutan. Selain itu, diperlukan kerja sama dengan orang tua dan pihak puskesmas 

setempat untuk memperkuat praktik konsumsi garam beryodium di lingkungan rumah. Pengembangan 

kegiatan ke depan juga dapat diarahkan pada evaluasi perubahan perilaku konsumsi dan pemantauan 

status gizi atau status yodium anak secara berkala guna menilai dampak jangka panjang dari intervensi 

yang dilakukan. 
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